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Abstrak—Perbankan di Indonesia merupakan salah satu lembaga keuangan yang berperan penting dalam perekonomian suatu
Negara, hal ini dikarenakan perbankan merupakan satu dari sistem keuangan yang berfungsi sebagai financial intermediary. Dana
hasil mobilitas masyarakat dialokasikan keberbagai macam sektor ekonomi dan keseluruhan area yang membutuhkan secara cepat
dan tepat. Peningkatkan mobilisasi dana masyarakat selama ini belum terlayani oleh sistem perbankan konvensional dan untuk
mengakomodasi kebutuhan terhadap layanan jasa perbankan sesuai prinsip syariah. Teknik analisa yang akan dipakai dalam
penelitian ini adalah dengan memakai teknik analisa regresi linier berganda untuk memperolen gambaran yang menyeluruh
mengenai hubungan antara variabel. CAR (Capital Adequacy Ratio) tidak berpengaruh terhadap loan quality pada bank umum
syariah, BOPO (Biaya Operasional dan Pendapatan Operasional) berpengaruh terhadap loan quality pada bank umum syariah, LDR
(Loan Deposit Ratio) tidak berpengaruh terhadap loan quality pada bank umum syariah, Profitabilitas tidak berpengaruh terhadap
loan quality pada bank umum syariah.

Kata Kunci: CAR; BOPO; LDR; Profitabilitas; Loan Quality; Bank Syariah

Abstract—Banking in Indonesia is one of the financial institutions that play an important role in the economy of a country, this is
because banking is one of the financial systems that functions as a financial intermediary. Funds resulting from community mobility
are allocated to various economic sectors and all areas in need quickly and accurately. The increase in the mobilization of public
funds has not been served by the conventional banking system and to accommodate the need for banking services in accordance
with sharia principles. The analytical technique that will be used in this study is to use multiple linear regression analysis techniques
to obtain a comprehensive picture of the relationship between variables. CAR (Capital Adequacy Ratio) has no effect on loan
quality at Islamic commercial banks, BOPO (Operational Costs and Operating Income) has no effect on loan quality at Islamic
commercial banks, LDR (Loan Deposit Ratio) has no effect on loan quality at Islamic commercial banks, Profitability has no effect
on loan quality in Islamic commercial banks.
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1. PENDAHULUAN

Perbankan di Indonesia merupakan salah satu lembaga keuangan yang berperan penting dalam perekonomian suatu
Negara, hal ini dikarenakan perbankan merupakan satu dari sistem keuangan yang berfungsi sebagai financial
intermediary yaitu lembaga yang mempunyai peranan untuk mempertemukan antara pemilik dana dengan pengguna
dana, maka kegiatan bank harus berjalan secara efisien pada skala makro maupun mikro. Dana hasil mobilitas
masyarakat dialokasikan keberbagai macam sektor ekonomi dan keseluruhan area yang membutuhkan secara cepat
dan tepat. Peningkatkan mobilisasi dana masyarakat selama ini belum terlayani oleh sistem perbankan konvensional
dan untuk mengakomodasi kebutuhan terhadap layanan jasa perbankan sesuai prinsip syariah, maka pada tahun 1992
bank syariah resmi dikenalkan kepada masyarakat.

Dengan kondisi di atas, masyarakat mulai tertarik menggunakan produk-produk bank syariah. Perilaku
konsumen sebagai nasabah perbankan syariah sangat dipengaruhi oleh sikap dan persepsi mereka. Hasil survey yang
dilakukan Tim Penelitian dan Pengembangan Bank Syariah Utomo (2001) yang melakukan survey tentang alasan
masyarakat memilih bank syariah di Jawa Barat (2001) menunjukkan indikasi bahwa 62% responden menyatakan
bahwa bunga bertentangan dengan ajaran agama, sementara 22% diantara responden menyatakan tidak bertentangan
dan sisanya 16% menyatakan tidak tahu/ragu-ragu. Sedangkan hasil penelitian Bank Indonesia tahun 2001 di
Sumatera Barat menunjukkan bahwa 20% masyarakat menyatakan bunga itu haram, 39% menyatakan tidak tahu/ragu-
ragu dan sisanya 41% menyatakan bahwa bunga itu tidak haram. Untuk tingkatan internasional, penelitian tentang
perilaku nasabah Islamic Bank di Bahrain menemukan bahwa keputusan nasabah dalam memilih bank syariah lebih
didorong oleh faktor keagamaan melalui dukungan masyarakat pada ketaatan perbankan terhadap prinsip-prinsip
Islam.Di samping itu, masyarakat di negara tersebut mereka juga dipengaruhi oleh dorongan keluarga dan teman serta
lokasi keberadaan bank. Berdasarkan uraian tersebut diatas bahwa pemberian pinjaman merupakan kegiatan utama
dari bank dan apanya resiko kredit macet serta terganggunya likuiditas bank.Keberhasilan sebuah bank didalam
melaksanakan operasional sehari — hari sangat tergantung kepada program pemberian pinjaman yang berasal dari
kebijaksanaan kredit yang dirumuskan dengan baik.Pemberian pinjaman adalah kegiatan utama bank dan
menunjukkan bahwa pinjaman merupakan sumber pendapatan terbesar dari pada perbankan.

Kualitas kredit sebelumnya pernah diteliti oleh Faical Belaid (2014) dengan menggunakan variabel
profitability dan hasil dari penelitiannya adalah profitability berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas
kredit. Messai (2013) meneliti kredit bermasalah dengan menggunakan variabel ROA dan hasil dari penelitian tersebut
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ROA berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap Non Performing Loan. Penelitian ini sebelumnya pernah
diteliti oleh Turnip (2016) mengenai pengaruh cost inefficiency, CAR, diversification, size, dan profitability terhadap
loan quality. Kesimpulan penelitian ini adalah cost inefficiency, CAR, diversification, size, dan profitability secara
bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap loan quality. Namun, variabel tersebut memiliki pengaruh yang
berbeda-beda terhadap loan quality.

2. METODE PENELITIAN

Sasaran Penelitian. Populasi yang digunakan pada penelitian ini adalah perusahaan perbankan syariah yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia tahun 2017 sampai 2020. Pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan teknik
puposive sampling, objek penelitian yang digunakan adalah perusahaan perbankan yang terdaftar dalam Bursa Efek
Indonesia (BEI). Teknik analisa yang akan dipakai dalam penelitian ini adalah dengan memakai teknik analisa regresi
linier berganda untuk memperoleh gambaran yang menyeluruh mengenai hubungan antara variabel dependen dengan
variabel Independen. Dalam hal ini untuk variabel dependennya adalah Loan quality (LQ) dan variabel independennya
Capital Adequacy Ratio (CAR), Bopo dan Loan to Deposit Ratio (LDR), Profitabilitas (ROA).

2.1 Kerangka Pikir

Berdasarkan pada teori dan gap penelitian yang ada, maka digunakan model penelitian seperti yang dapat dilihat pada
Gambar 1:

BOPO

CAR

LDR

Gambar 1. Kerangka Pikir
2.2 Hipotesis

Berdasarkan kerangka berpikir diatas, maka dapat diatrik sebuah hipotesis sebagai berikut:
Hi: CAR berpengaruh negatif tehadap loan quality

Hz: BOPO berpengaruh negatif terhadap loan quality.

Hs: LDR berpengaruh negatif terhadap loan quality.

Ha: Profitabilitas berpengaruh positif terhadap loan quality

Hs: CAR, BOPO, LDR, dan Profitabilitas berpengaruh positif terhadap loan quality

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Uji Asumsi Klasik

Hasil Uji normalitas dapat dilihat pada tabel di bawah ini:

Tabel 1. Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual

N 15
Normal Parameters®? Mean 0,0000000
Std. Deviation 3,70724843
Most Extreme Differences Absolute 0,130
Positive 0,130
Negative -0,116
Test Statistic 0,130
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,200°4

a. Test distribution is Normal.
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual

b. Calculated from data.

Berdasarkan tabel 1 dapat di lihat bahwa signifikansi dari uji normalitas yang didapat adalah sebesar 0,200
lebih besar dibandingkan 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa data dari variabel CAR, LDR, BOPO,
profitabilitas, dan loan quality terdistribusi normal, sehingga dapat dilanjutkan ke uji asumsi kelasik lainnya.

Tabel 2. Uji Multikolinieritas
Coefficients?

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients Collinearity Statistics

Model B Std. Error Beta t Sig.  Tolerance VIF
1 (Constant) 448,504 38,402 11,679 0,000

CAR -0,278 0,510 -0,197 -0,546 0,597 0,280 3,578

LDR -0,147 0,057 -0,869 -2,575 0,028 0,320 3,123

BOP -0,033 0,041 -0,243 -0,823 0,430 0,420 2,381

ROA 0,041 0,100 0,094 0,410 0,690 0,692 1,444

a. Dependent Variable: NPL

Pada Tabel 2 dijelaskan uji multikolonieritas dengan menggunakan nilai Tolerance dan Variance Inflation
Factor (VIF) dengan nilai Tolerance pada semua variable indepen- den menununjukan tidak ada variable independen
yang memiliki nilai tolerance lebih dari 0,10 yang itu berarti tidak ada korelasi antar variable independen yang
nilainya lebih dari 95%. Sedangkan hasil perhitungan nilai pada Variance Inflation Factor (VIF) juga menunjukkan
juga meununjukan hal yang sama dengan nilai Tolerance, yaitu tidak ada variable independen yang memiliki nilai
VIF lebih dari 10. Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak ada multikollonieritas antar variable independen dalam model
regresi.

Tabel 3. Uji Autokorelasi

Model Summary®
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate Durbin-Watson
1 0,7972 0,636 0,490 4,38648 2,135
a. Predictors: (Constant), ROA, BOP, LDR, CAR
b. Dependent Variable: NPL

Dari hasil statistik pada uji autokorelasi Durbin Watson di atas, dapat dilihat bahwa nilai Pada output DW
terdapat nilai sebesar -2>2,135>2. Output dinyatakan bebas autokore- lasi. Penelitian ini melakukan uji
heteroskedastisitas dengan uji glasjer.

Tabel 4. Uji Heteroskedasitas

Coefficients?
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 27,826 17,335 1,605 0,140
CAR -0,490 0,230 -0,997 -2,130 0,059
LDR -0,041 0,026 -0,697 -1,593 0,142
BOP -0,029 0,018 -0,600 -1,571 0,147
ROA 0,038 0,045 0,252 0,847 0,417

a. Dependent Variable: ABS_RES

Pada tabel 4 dapat dilihat hasil pengujian heteroskedastisitas, dapat terlihat dari nilai probabilitas
signifikansinya di atas tingkat kepercayaan 5% atau 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi dalam
penelitian ini tidak mengandung adanya Heteroskedasitas.

3.2 Uji t Statistik
Tabel 5. Uji t Statistik

Coefficients?
Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 448,504 38,402 11,679 0,000
CAR -0,278 0,510 -0,197 -0,546 0,597
BOPO -0,033 0,041 -0,243 -0,823 0,430
ROA 0,041 0,100 0,094 0,410 0,690
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LDR -0,147 0,057 -0,869 -2,575 0,028
a. Dependent Variable: NPL

Dari hasil uji t bahwa dari keempat variable independen yang di masukan ke dalam model variable CAR, BOPO dan
ROA, tidak berpengaruh terhadap Loan quality, hal ini dapat dilihat dari probablitas siginikansinya yaitu CAR sebesar
0,597, BOPO sebesar 0,430 dan ROA sebesar 0,690 nilai ketiga variable independennya lebih besar dari 0,05.
Sedangkan variable LDR mempunyai nilai probabilitas signifikansi > 0,05. Dari data diatas dapat disimpulkan bahwa
Variabel ROA dipengaruhi oleh BOPO dengan persamaan matematis sebagai berikut:

LQ = 448,504 - 0,278 CAR- 0,147 LDR- 0.033 BOPO- 0.041

1. Konstanta sebesar 448,504 % menyatakan bahwa jika variable independen dianggap konstan, maka rata-rata
ROA perbankan yang terdaftar dalam bursa efek tahun 2017- 2020 sebesar 448%.

2. Kaoefisien regresi LDR sebesar -0,278% menyatakan bahwa peningkatan LDR sebesar 2 % akan
meningkatkan ROA sebesar 2 %.

3. Kaoefisien regresi BOPO sebesar -0,33% menyatakan bahwa peningkyan efisien BOPO sebesar 10 % akan
meningkatkan ROA sebesar 3 %.

Nilai tranformasi regresi koefisien CAR adalah -0,278, dengan nilai probabilitas signifikansinya adalah sebesar
0.597> 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa CAR tidak berpengaruh terhadap Loan quality. Nilai tranformasi regresi
koefisien LDR adalah -0,147, dengan nilai probabilitas signifikansinya adalah sebesar 0,028 < 0,005. Hal ini
menunjukkan bahwa LDR berpengaruh signifikan terhadap Loan quality. Sedangkan koefisien BOPO adalah -
0,033 dengan nilaii probablitas signifikansinya adalah sebesar 0.430 > 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa BOPO tidak
berpengaruh terhadap Loan quality. Dan untuk koefisien ROA adalah -0,041 dengan nilai probabilitas signifikansinya
adalah sebesar 0.690 > 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa BOPO tidak berpenga-ruh signifikan terhadap Laon Quality.

3.3 Uji f Statistik
Tabel 6. Uji f Statistik

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 335,505 4 83,876 4,359 0,027°
Residual 192,412 10 19,241
Total 527,917 14

a. Dependent Variable: NPL
b. Predictors: (Constant), ROA, BOP, LDR, CAR

Berdasarkan hasil uji simultan (uji f) didapatkan hasil bahwa variabel CAR, BOPO dan ROA berpengaruh
secara simultan atau bersama-sama teradap loan quality sebesar 27%. Dengan nilai f tabel yaitu sebesar 4,359.

3.4 Koefisien Determinasi

Tabel 7. Koefisien Determinasi

Model Summary
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate
1 0,797° 0,636 0,490 4,38648
a. Predictors: (Constant), ROA, BOP, LDR, CAR

Tabel model summary diatas menghasilkan nilai koefisien determinasi atau R Square = 0,636 (kolom R Square)
yang menunjukan goodness of fit test atau kelayakan model regresi yang diperoleh dalam penelitian sekaligus
persentase kontribusi variabel independen (CAR, BOPO dan ROA) terhadap Loan quality. Dalam hal ini Pengaruh
keseluruhan variabel terhadap Loan quality variable independen dalam memprediksi/mempengaruhi variable
dependennya adalah sebesar 63,6 % sedangkan sisanya sebesar 34,6 % dijelaskan oleh variable lainnya diluar variable
penelitian ini

3.5 Hasil Penelitian
3.5.1 Pengaruh CAR Terhadap Loan quality

Penelitian ini menguji mengenai pengaruh CAR terhadap kualitas kredit (Loan quality). Hasil penelitian menunjukkan
bahwa CAR tidak berpengaruh terhadap kualitas kredit. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis pertama ditolak. CAR
adalah rasio yang menggambarkan penggunaan aktiva bank yang mengandung resiko (kredit, penyertaan, surat
berharga, tagihan pada bank lain) ikut dibiayai oleh dana modal bank sendiri selain dibiayai oleh dana pihak lain
seperti dana dari masyarakat, pinjama (hutang), dan lain lain.

Modal merupakan faktor penting dalam kelangsungan dari suatu bank. Dana yang didapat dari deposan harus
dikelola dengan baik sehingga meningatkan kepercayaan deposan untuk menempatkan dananya pada bank tersebut.
Dana deposan yang terlalu tinggi dapat menimbulkan tindak moral hazard bagi bank. Hal tersebut terjadi apabila bank
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mengalokasikan dana deposan kepada kredit dalam proyek-proyek yang berisiko tinggi. Apabila proyek tersebut
berhasil maka bank yang akan mendapatkan keuntungan tinggi, sedangakan apabila proyek tersebut gagal maka
deposan yang mengalami kerugian. Apabila proyek gagal maka kredit tidak terbayarkan sehingga kredit macet
semakin tinggi. Hal ini yang menunjukkan bahwa tindakan moral hazard terjadi dari sisi bank. Kredit yang tidak
berjalan sebagaimana mestinya akan mempengaruhi kualitas kredit bank tersebut. kualitas kredit bank tersebut akan
semakin buruk. Oleh karena itu CAR yang semakin tinggi akan menyebabkan kualitas kredit semakin buruk.

3.5.2 Pengaruh LDR Terhadap Loan quality

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa LDR berpengaruh terhadap loan quality. Hal ini menandakan bahwa hipotesis
keempat pada penelitian ini diterima. Menurut Mulyono (1995), rasio LDR merupakan rasio perbandingan antara
jumlah dana yang disalurkan ke masyarakat (kredit) dengan jumlah dana masyarakat dan modal sendiri yang
digunakan. Rasio ini menggambarkan kemampuan bank membayar kembali penarikan yang dilakukan nasabah
deposan dengan mengandalkan kredit yang diberikan sebagai sumber likuiditasnya. Semakin tinggi rasio ini semakin
rendah pula kemampuan likuiditas bank (Dendawijaya, 2005). Rasio LDR digunakan untuk mengukur likuiditas.
Rasio yang tinggi menunjukkan bahwa suatu bank meminjamkan seluruh dananya (loan-up) atau reatif tidak likuid
(illiquid). Sebaliknya rasio yang rendah menunjukkan bank yang likuid dengan kelebihan kapasitas dana yang siap
dipinjamkan (Latumaerissa, 1999).

Peneliti melihat dari sebuah penelitian yang dilakukan oleh sukhmono (2011) aspek utama masyarakat memilih
bank syariah karena sebuah label”syariah”. Total 90% responden mengatakan sangat setuju bahwa memilih bank
syariah karena berlabel syariah. Jika dilihat dari penelitian peneliti mengasumsikan bahwa nasabah memilih bank
syariah bukan kredibitas dari bank syariah tersebut. Berapapun volume kredit yang diberikan ke masyarkat tidak akan
berpengaruhi kualitas kredit. Seberapun masyarkat yang melakukan pembiayaan tidak akan memiliki pengaruh
terhadap kualitas kredit. Permasalahan profeisonalisme dalam bank syariah bisa menjadi faktor utama dalam proses
pembiayaan di bank syariah.

3.5.3 Pengaruh BOPO Terhadap Loan quality

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa BOPO berpengaruh terhadap loan quality, besar atau kecilnya BOPO tidak
dapat mempengaruhi terhadap loan quality. Rasio BOPO yang disebut rasio efisiensi yang digunakan mengukur
kemampuan manajemen bank dalam mengendalikan biaya opersional terhadap pendapatan operisonal. Jika kegiatan
operasional dilakukan dengan efisien (dalam hal ini nilai rasio BOPO rendah) maka pendapatan yang dihasilkan bank
tersebut akan naik. Selain itu, besarnya rasio BOPO juga disebabkan karena tingginya biaya dana yang dihimpun dan
rendahnya pendapatan bunga dari penanaman dana.

Menurut Berger, et all (Kuncoro dan Suhardjono, 2002), bank yang dalam kegiatan usahanya tidak efisien akan
mengakibatkan ketidakmampuan bersaing dalam mengerahkan dana masyarakat maupun dalam menyalurkan dana
tersebut kepada masyarakat yang membutuhkan sebagai modal usaha. Adanya efisiensi pada lembaga perbankan
terutama efisiensi biaya maka akan diperoleh tingkat keuntungan optimal, penambahan jumlah dana yang disalurkan,
biaya lebih kompetitif, peningkatan pelayanan kepada nasabah, keamanan dan kesehatan perbankan yang meningkat.
Dengan efisiensi biaya yang baik, semakin kecil rasio BOPO maka, kondisi bermasalah juga semakin kecil atau
sebaliknya.

Pada penelitian ini BOPO tidak ada pengaruh terhadap loan quality, Hal ini bisa jadi karena rasio BOPO tidak
menunjukkan tingkat efisiensi dari manajemen lembaga keuangan atau bank dalam menjalankan kegiatan operasional
maupun tujuan secara tepat tanpa membuang waktu, tenaga dan biaya. Idealanya adalah Semakin kecil BOPO,
semakin efisien bank menjalankan aktivitas usahanya. Bank yang sehat rasio BOPO nya kurang dan sebaliknya bank
kurang sehat, rasio BOPO nya lebih dari satu (Raharjo, dkk., 2014).

3.5.4 Pengaruh Profitabiltas Terhadap Loan quality

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa Profitabilitas tidak berberpengruh terhadap loan quality. Hal ini menandakan
bahwa hipotesis pada penelitian ini ditolak. Profitabilitas merupakan ukuran yang dimiliki bank dalam menghasilkan
keuntungan. Manajemen bank yang baik akan menghasilkan keuntungan yang tinggi dalam proses kegiatan
operasional maupun proses pemberian kredit. Bank yang memiliki keuntungan yang tinggi menandakan bank tersebut
memiliki dana yang besar sehingga menarik minat nasabah untuk mengambil kredit di bank tersebut. Dalam hal ini
tindakan moral hazard terjadi antara debitur dengan pihak bank. Ada kemungkinan debitur mengambil kredit tinggi
yang tidak sesuai kemampuannya sehingga kredit berisiko tinggi. Profitabilitas adalah kemampuan suatu bank dalam
menghasilkan laba usaha dengan modal sendiri dan modal asing yang digunakan untuk menghasilkan laba. Riyanto
(1998)

Peneliti menyimpulkan secara logis dan empirik memang tidak ada pengaruh terhadap loan quality. Jika dilihat
bahwa nilai B sebesar 0,041 (Tabel 5) dengan dinyatakan pengaruh profitabilitas terhadap loan quality tidak ada.Hal
ini dikarenakan ada ketidakkonsistenan dalam hubungan antara ROA sebagai proksi Profitabilitas. Profitabiltas dan
Loan quality saling berkaitan dengan penentuan tingkat kemacetan pembiayaan yang diberikan oleh sebuah bank.
Dalam hal ini karena pembiayaan merupakan sumber utama pendapatan bank
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4. KESIMPULAN

Penelitian ini mengkaji mengenai pengaruh CAR, BOPO, LDR dan Profitabilitas terhadap loan quality. Kesimpulan
penelitian adalah CAR, LDR dan Profitablitias tidak berpengaruh terhadap loan quality, sedangkan BOPO
berpengaruh negatif signifikan terhadap loan quality. BOPO (Biaya Operasional dan Pendapatan Operasional)
berpengaruh terhadap loan quality pada bank umum syariah periode 2012-2016. Tinggi rendahnaya BOPO dapat
mempengaruhi loan quality. BOPO berpengaruh terhadap loan quality Hal ini sesuai dengan Bad Management Theory
Apabila manajemen bank berjalan dengan baik maka biaya yang dikeluarkan dalam proses pemberian kredit tepat
pada penggunaaannya sehingga cost inefficiency semakin turun. CAR, LDR, Profitablitas tidak berpengaruh terhadap
loan quality. Hal ini tidak sejalan dengan penelitian sebelumnya seperti Belaid (2014) mengemukakan bahwa CAR
berpengaruh negatif terhadap kualitas kredit. Jayanti (2013) bahwa CAR berpengaruh negatif tidak signifikan terhadap
loan quality. Rajiv dan Dhal (2003) dan Soebagio (2005) dimana nilai LDR menurun dan diikuti dengan nilai NPL
yang meningkat atau sebaliknya. Belaid (2014) mengemukakan bahwa profitabilitas berpengaruh positif terhadap
kualitas kredit. Hal tersebut didasarkan pada faktor kepercayaan terhadap bank syariah lebih di dominasi pengaruhnya
terhadap loan quality dibandingkan 3 variabel tersebut yaitu CAR, LDR dan Profitabilitas.
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